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  ABSTRAK 
 
Andri Pradana (2021): Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan 
Pembelian Barang Elektronik (PBE) Di BMT UGT 
Sidogiri Pekanbaru 
 
  BMT UGT Sidogiri Pekanbaru ini memiliki berbagai produk 
pembiayaan yang sangat beragam, salah satunya adalah Pembiayaan 
Murabahah. Produk Pembiayaan di  BMT UGT Sidogiri Pekanbaru ada 
beberapa produk yang mana pada laporan akhir ini hanya fokus pada Penerapan  
Akad Murabahah Pada Pembiayaan Pembelian Barang Elektronik di BMT 
UGT Sidogiri Pekanbaru.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan akad 
murabahah serta faktor pendukung dan faktor penghambat pada penerapan akad 
murabahah pada pembiyaan pembelian barang elektronik, Penelitian yang 
penulis dilakukan adalah penelitian lapangan di BMT UGT Sidogiri Kota 
Pekanbaru. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu dengan cara 
mendeskripsikan dan menggambarkan keadaan obyek penelitian. Metode 
pengambilan data penelitian ini terdiri dari wawancara, observasi, dokumentasi, 
studi pustaka dan analisa data. 
Setelah dilakukan penelitian dan analisa data, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penerapan akad murabahah pada pembiayaan pembelian 
barang elektronik di BMT UGT Sidogiri Pekanbaru menggunakan akad 
murabahah sebagaimana mestinya. Dan faktor pendukung dari pembiayaan 
PBE ini ialah perkembangan ekonomi terutama dibidang elektronik seperti TV, 
kulkas, mesin cuci, dan lain-lain yang semakin meningkat saat ini sehingga 
BMT UGT Sidogiri Pekanbaru mengeluarkan pembiayaan PBE ini dan 
kemudahan yang diberikan oleh BMT UGT Sidogiri Pekanbaru seperti 
keringanan dalam hal pembayaran dan penjemputan angsuran secara gratis dan 
faktor penghambat pada pembiayaan ini ialah dari segi lokasi, kurangnya minat 
serta kesadaran dari masyarakat akan pembiayaan ini, serta dampak dari covid 
19 yang membuat banyak masyarakat kesulitan bahkan tidak mempunyai 
pekerjaan sehingga masyarakat akan sulit yang hendak mengajukan 
pembiayaan PBE tersebut. 
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A. Latar Belakang 
Perbankan merupakan salah satu sektor yang diharapkan berperan aktif 
dalam menunjang kegiatan pembangunan nasional atau regional.Peran itu 
diwujudkan dalam fungsi utamanya sebagai lembaga intermediasi atau institusi 
perantara antara debitor dan kreditor. Dengan demikian,pelaku ekonomi yang 
membutuhkan dana untuk menunjang kegiatannya dapat terpenuhi dan 
kemudian roda perekonomian bergerak.
1
 
Lembaga keuangan mikro syariah merupakan salah satu alat yang cukup 
penting untuk mengangkat tingkat perekonomian masyarakat saat ini selain 
bank. Pelaksanaan dan operasional lembaga keuangan mikro selain dilakukan 
dengan pola simpan pinjam juga dapat dilakukan dengan pola bagi hasil 
dibawah system keuangan syariah. Lembaga yang dapat menjalankan peran 
sebagai lembaga keuangan mikro syariah saat ini adalah Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) dan Baitul Maal wa-Tamwil (BMT). 
Sekitar tujuh tahun lamanya, sejak Indonesia mengalami krisis ekonomi 
dan moneter pada akhir tahun 1997, peranan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 
cukup besar dalam membantu kalangan usaha kecil dan menengah. Peranan 
BMT tersebut sangat penting dalam membangun kembali iklim usaha yang 
sehat di Indonesia. Bahkan, ketika terjadi krisis ekonomi dan moneter, BMT 
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sering melakukan observasi dan supervisi ke berbagai lapisan masyarakat untuk 
menelaah bagi terbukanya peluang kemitraan usaha. Hal tersebut ditujukan 
untuk membangkitkan kembali sektor riil yang banyak digeluti oleh kalangan 
usaha kecil dan menengah serta untuk memperbaiki kesejahteraan ekonomi 
masyarakat secara keseluruhan. 
Berdirinya lembaga keuangan syariah sejenis Baitul Mal Wa Tamwil 
(BMT) di Indonesia merupakan jawaban terhadap tuntunan dan kebutuhan 
kalangan umat muslim. Kehadiran BMT muncul pada saat umat Islam 
mengharapkan adanya lembaga keuangan yang menggunakan prinsip-prinsip 
syariah dan bebas dari unsur riba yang diasumsikan haram. Ketika pemerintah 
menetapkan kebijakan tentang pengembangan lembaga keuangan syariah, 
muncul berbagai pandangan positif terhadap peran aktif lembaga BMT yang 
telah memberikan prioritas penting bagi perbaikan taraf hidup dan 
perekonomian masyarakat. Latar belakang berdirinya BMT bersamaan dengan 
usaha pendirian Bank Syariah di Indonesia, yakni pada tahun 1990-an. BMT 
semakin berkembang tatkala pemerintah mengeluarkan kebijakan hukum 
ekonomi UU No. 7/1992 tentang Perbankan dan PP No, 72/1992 tentang Bank 
Pengkreditan Rakyat Berdasarkan Bagi Hasil.
2
 
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah merupakan salah satu bentuk 
lembaga keuangan Syariah non bank. Sebuah lembaga keuangan Islam yang 
hadir di tengah-tengah carut marutnya perekonomian kapitalis yang diterapkan 
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di negeri ini, kini hadir dengan menawarkan sistem baru sistem yang bebas dari 
riba, bebas dari praktek ketidakadilan, mengedepankan amanah dan juga 
mengemban misi sosial. 
Dengan dipelopori Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), dan Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil 
(PINBUK) maka pada tahun 1994 lahirlah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), di 
mana pada masa pemerintahan Presiden Suharto dicanangkannya sebagai 
Lembaga Balai Mandiri Terpadu, dengan orientasi pemberdayaan kaum kecil 
dan kecil bawah, sehingga dapat mengembangkan perekonomian keluarga. Hal 
ini sesuai dengan tujuan lahirnya BMT yaitu untuk menampung dana umat 
Islam yang begitu besar dan menyalurkannya kembali kepada umat Islam 
terutama pengusaha-pengusaha muslim yang membutuhkan bantuan modal 
untuk pengembangan bisnisnya dalam bentuk pemberian fasilitas pembiayaan 
kepada para nasabah berdasarkan prinsip Syariah.
3 
Dalam bank syariah maupun BMT terdapat beberapa akad pembiayaan 
salah satunya ialah akad murabahah. Murábahah adalah menjual suatu barang 
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 
dengan harga yang lebih sebagai laba. Murábahah menurut Nurhayati adalah 
transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dengan 
tambahan keuntungan (margin) yang disepakati oleh kedua belah pihak yaitu 
penjual dan pembeli. Antonio juga menjelaskan bahwa murábahah atau yang 
biasa disebut bai’ al – murábahah adalah transaksi jual beli barang pada harga 
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asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara kedua belah pihak 
yaitu penjual dan pembeli. Akad ini mengharuskan penjual untuk memberi tahu 
pembeli mengenai harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat 
keuntungan sebagai tambahannnya. Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa murábahah adalah transaksi jual beli barang dimana penjual menyatakan 
harga perolehannya kepada pembeli dan pembeli membayar kepada penjual 
harga perolehan tersebut ditambah keuntungan (margin) yang telah disepakati.
4 
Akad murabahah adalah salah satu produk pembiayaan yang sudah 
diatur dalam fatwa DSN MUI No :04/DSN-MUI/2000, tentang murabahah 
menyatakan “bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 
sendiri dan pembelian ini harus sah dan bebas dari riba”. Sedangkan dalam 
praktiknya “bank selaku penjual memberikan kebebasan terhadap pihak 
nasabah untuk mencari sendiri barang atau kendaraan yang diinginkan. Pasal 19 
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah disebutkan 
bahwa murabahah adalah Akad Pembiayaan suatu barang dengan menegaskan 
harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang 
lebih sebagai keuntungan yang disepakati. 
BMT UGT SIDOGIRI CAB Pekanbaru adalah BMT yang mempunyai 
misi yaitu menerapkan dan memasyarakatkan syariat Islam dalam aktifitas 
ekonomi dan menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah dibidang 
ekonomi adalah Adil, Mudah dan Maslahah, dengan melaksanakan prinsip 
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Koperasi sesuai dengan Undang-Undang nomor 25 tahun 1992 tentang 
Perkoperasian, teteapi memakai prinsip Koperasi Syariah, memulai operasi 
sejak 17 Juni tahun 2012 dengan nama Baitul Maal Wat Tamwil UGT 
SIDOGIRI CAB PEKANBARU, yang di berlokasi di Jl.Purwodadi 4, 
Sidomulyo Bar, Kec.Tampan Kota Pekanbaru.
5
 Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka penulis mengambil judul: “PENERAPAN AKAD 
MURABAHAH PADA PEMBIAYAAN PEMBELIAN BARANG 
ELEKTRONIK (PBE) DI BMT UGT SIDORGIRI PEKANBARU”. 
 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian yang saya buat ini berjalan sesuai dengan topik 
permasalahan yang dibahas, maka penulis membatasi permasalahan ini agar 
tidak terlalu luas dan lebih terarah dalam memahaminya. Peneliti hanya lebih 
fokus pada Penerapan akad murabahah pada pembiayaan pembelian barang 
elektronik (PBE) Di BMT UGT Sidogiri Pekanbaru. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan di atas, dapat disusun rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Penerapan akad murabahah pada pembiayaan pembelian barang 
elektronik (PBE) di BMT UGT SIDOGIRI Pekanbaru.? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pada pembiayaan 
pembelian barang elektronik (PBE) di BMT UGT SIDOGIRI Pekanbaru.? 
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D. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan akad murabahah pada 
pembiayaan pembelian barang elektronik (PBE) Di BMT UGT 
SIDOGIRI Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 
pada Penerapan akad murabahah pada pembiayaan pembelian barang 
elektronik (PBE) di BMT UGT Sidogiri Pekanbaru. 
2. Manfaat Hasil Penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi D-III 
Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi BMT UGT Sidogiri 
Pekanbaru di masyarakat luas, memberikan informasi atau saran kepada 
pihak bmt ugt sidogiri dalam mengembangkan produk-produknya. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah ilmu-ilmu atau cara yang digunakan untuk 
memperoleh kebenaran menggunakan penelusuran dengan tata cara tertentu 
dalam menemukan kebenaran, tergantung dengan realita yang sedang dikaji. 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi dari penelitian adalah BMT UGT Sidogiri 




2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek adalah sesuatu yang dapat diteliti baik orang, tempat, atau benda 
yang diamati dalam rangka pembuatan sasaran. Adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah Pimpinan dan Staf karyawan BMT UGT Sidogiri 
Pekanbaru.. 
b. Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang 
menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan yang 
dimaksud berupa sifat yang bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat, 
pandangan penelitian dan juga proses.  
Adapun objeknya adalah Penerapan akad murabahah pada pembiayaan 
pembelian barang elektronik (PBE) Di BMT UGT Sidogiri Pekanbaru. 
3. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian. Informan 
penelitian adalah orang yang memberikan informasi baik tentang dirinya 
ataupun orang lain atau suatu kejadian atas suatu hal kepada peneliti atau 
pewawancara mendalam. 
Menurut Koenjaningrat (1981) informan terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Informan Pangkal, yaitu informan yang memiliki pengetahuan luas 
diberbagai bidang atau pengetahuan yang bersifat umum (general). 
Selain itu informan pangkal juga harus memiliki kemampuan untuk 




orang yang mengetahui lebih rinci dan mendalam serta sesuai dengan 
keahliannya. 
b. Informan kunci, yaitu informan yang memiliki keahlian atau 
pengetahuan terinci dan mendalam dibidangnya, maupun menuturkan 
pengetahuan dan keahlian pengalaman hidupnya sesuai kebutuhan data 
peneliti. 
Adapun yang menjadi informan dalam peneliti ini berjumlah 2 
orang, meliputi 1 orang Manager dan 1 orang customer service. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang ada pada penelitian terbagi menjadi dua sumber, 
yaitu: 
a. Data Primer, yaitu berupa data yang diperoleh secara langsung dari hasil 
wawancara dengan manager dan karyawan BMT UGT Sidogiri 
Pekanbaru. 
b. Data Sekunder, yaitu berupa data yang diperoleh dari buku-buku 
ataupun referensi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini 
serta buku-buku atau informasi lain yang mendukung proses penelitian 
ini. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Menunjang sebuah penelitian, maka diperlukan observasi dan validasi 
data yang sangat mempengaruhi oleh alat yang digunakan dalam perolehan 
data. Dengan kata lain lengkapnya pengumpulan data yang menunjang, 




hasil penelitian. Dalam pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa teknik sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang 
mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas 
tentang kondisi objek penelitian tersebut. 
b. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, dilakukan langsung dengan 1 orang 
Manager dan 1 orang  Custumer Service. Wawancara yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah wawancara tertutup. 
c. Analisis dokumen, yaitu penulis mengumpulkan bahan-bahan dokumen 
berupa brosur, formulir dan data-data lain dari pihak BMT Permata 
Indonesia yang berhubungan dengan objek penelitian. 
6. Analisis data 
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 
pendekatan kualitatif. Deskriptif ialah prosedur pemecahan masalah dengan 
cara menggambarkan objek penelitian pada saat keadaan sekarang berdasarkan 
fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan 
bentuknya berupa survey dan studi perkembangan. 
Analisis data menjadi pegangan penelitian. Analisia pendekatan 
kualitatif yaitu data-data yang dikelompokkan kedalam kategori-kategori 
berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut. Sehingga memperoleh 




data yang menyandarkan pada pemahaman dengan penekanan pada makna-
makna yang terkandung di dalamnya atau yang ada di balik kenyataan-
kenyataan yang teramati. 
7. Metode Penulisan 
a. Metode Deduktif 
Metode deduktif adalah suatu uraian penulis yang diawali 
dengan menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan 
diambil kesimpulan secara khusus. 
b. Metode Deskriptif 
Metode deskriptif adalah menguraikan data-data yang diperoleh, 
kemudian data tersebut dianalisis. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini, 
maka dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini terdiri dari latar belakang, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, sistem 
penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM BMT UGT SIDOGIRI PEKANBARU 
  Pada bab ini membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian 
tentang sejarah BMT UGT Sidogiri, visi dan misi, struktur 





BAB III :  LANDASAN TEORETIS 
  Dalam bab ini terdiri dari ruang lingkup Akad Murabahah yang 
meliputi: Pengertian, Fungsi, Unsur, Jenis-jenis, Rukun dan 
Syarat, Tujuan dan Manfaat murabahah, Landasan Hukum, Fatwa 
DSN, Perlakuan Akutansi dan Fitur dan Mekanisme Akad 
Murabahah. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN 
  Pada bab ini merupakan hasil penelitian tentang bagaimana 
penerapan akad murabahah pada pembiayaan PBE di BMT UGT 
Sidogiri Pekanbaru dan apa saja keunggulan dari Penerapan akad 
murabahah pada pembiayaan PBE di BMT UGT Sidogiri 
Pekanbaru. 
BAB V :  PENUTUP 







A. Sejarah Berdirinya BMT UGT SIDOGIRI  
Koperasi BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri disingkat “Koperasi 
BMT UGT Sidogiri” mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 
6 Juni 2000 M. di Surabaya dan kemudian mendapatkan badan Hukum 
Koperasi dari Kanwil Dinas Koperasi PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan 
SK Nomor: 09/BH/KWK.13/VII/2000 tertanggal 22 Juli 2000. 
BMT UGT Sidogiri didirikan oleh beberapa orang yang berada dalam 
satu kegiatan Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri (Urusan GT PPS) 
yang di dalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi sebagai guru dan 
pimpinan madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan para 
simpatisan yang menyebar di wilayah Jawa Timur. 
Koperasi BMT UGT Sidogiri membuka beberapa unit pelayanan 
anggota di kabupaten/kota yang dinilai potensial. Alhamdulillah, pada saat ini 
BMT UGT Sidogiri telah berusia 19 tahun dan sudah memiliki 278 Unit 
Layanan Baitul Maal wat Tamwil/Jasa Keuangan Syariah.
6
 
Pengurus akan terus berusaha melakukan perbaikan dan pengembangan 
secara berkesinambungan pada semua bidang baik organisasi maupun usaha. 
Pengurus Koperasi BMT UGT Sidogiri periode 2019-2022 telah merumuskan 
visi dan misi baru yang lebih membumi dan sejalan dengan jatidiri santri.  Visi 
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baru yaitu Koperasi yang Amanah, Tangguh dan Bermartabat yang kami 
singkat menjadi MANTAB.  
Selain itu,  misi Koperasi BMT UGT Sidogiri juga diperbarui yaitu 
mengelola koperasi yang sesuai dengan jatidiri santri, menerapkan sistem 
syariah yang sesuai dengan standar kitab salaf dan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN), menciptakan kemandirian likuiditas yang berkelanjutan, 
memperkokoh sinergi ekonomi antar anggota, memperkuat kepedulian anggota 
terhadap koperasi, memberikan khidmah terbaik terhadap anggota dan umat dan 
meningkatkan kesejahteraan anggota dan umat. 
Berikut visi misi BMT UGT SIDOGIRI Pekanbaru 
1. Visi 
a. Koperasi yang Amanah, Tangguh dan Bermartabat (MANTAB)7 
2. Misi 
a. Mengelola koperasi yang sesuai dengan jatidiri santri, 
b. Menerapkan sistem syariah yang sesuai dengan standar kitab salaf dan 
fatwa dewan syariah nasional (DSN), 
c. Menciptakan kemandirian likuiditas yang berkelanjutan, 
d. Memperkokoh sinergi ekonomi antar anggota, 
e. Memperkuat kepedulian anggota terhadap koperasi, 
f. Memberikan khidmah terbaik terhadap anggota dan umat dan 
g. Meningkatkan kesejahteraan anggota dan umat. 







B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi memegang peran penting bagi kelancaran aktivitas 
sebuah perusahaan, baik yang skala kecil maupun besar. Hal ini karena 
pengorganisasian akan menjadikan pekerjaan lebih efektif dan tidak terpusat 
dalam satu kendali.  
Dalam sebuah perusahaan, biasanya struktur organisasi digambarkan 
dalam sebuah bagan atau chart. Tujuannya adalah untuk mengatur posisi 
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1. Ketua atau Pemimpin 
Ketua adalah orang yang dituakan dalam suatu kelompok dan 
biasannya ketua itu memimpin anggota kelompoknya. 
2. Wakil Ketua 
Tugas wakil ketua adalah membantu ketua dalam menjalankan amanat 
organisasi. Mewakili tugas-tugas ketua apabila berhalangan. Bertanggungn 
jawab terhadap proses pengembangan dan pengoptimallisasian bidang. 
3. Pengawas  
Tugas pengawas adalah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
kebijakan dan pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus. 
Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya, kemudian 
menyampaikan kepada rapat anggota. 
Terdapat beberapa bagian dalam pengawas di bmt ugt sidogiri 
pekanbaru,yaitu 
a. Pengawas syariah 
Tugas pengawas syariah yaitu mengikuti fatwa DSN untuk memastikan 
kesesuaian Syariah, maka DPS melakukan pengawasan, baik secara 
aktif maupun pasif, terutama dalam pelaksanaan fatwa DSN serta 
memberikan pengarahan/pengawasan atas produk/jasa dan kegiatan 










b. Pengawas manajemen 
Tugas dari pengawas manajemen yaitu memastikan bahwa semua yang 
dijalankan telah sesuai dengan acuan yang sudah direncanakan. 
Fungsi manajemen pengawasan juga disebut dengan fungsi 
pengendalian atau controlling. 
c. Pengawas keuangan 
Tugas dari pengawas keuangan yaitu mengkoordinasikan dan 
mengontrol perencanaan, pelaporan, serta pembayaran kewajiban 
pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepat waktu, dan sesuai dengan 
peraturan pemerintah yang berlaku sehingga, hal ini dapat memastikan 
ketersediaan dana untuk operasional perusahaan dan kondisi keuangan 
dapat tetap stabil. 
4. Sekretaris 
Tugas dari sekretaris ialah adalah membantu kepala badan dalam 
melaksanakan rumusan rencana program dan kegiatan, mengkoordinasikan, 
monitoring, urusan administrasi umum dan kepegawaian, keuangan, 
perencanaan serta evaluasi dan pelaporan. 
5. Bendahara 
Tugas bendahara yaitu menerima, menyimpan, menatausahakan, dan 
membukukan uang/surat berharga dalam pengelolaannya, melakukan 
pengujian dan pembayaran berdasarkan perintah PPK. Menolak perintah 








6. General Manager 
Tugas dari general manager yaitu memimpin perusahaan dan menjadi 
motivator bagi karyawannya.memastikan setiap departemen melakukan 
strategi perusahaan dengan efektif dan optimal dan mengelola anggaran 
keuangan perusahaan. 
Terdapat beberapa bagian general manager di bmt ugt sidogiri pekanbaru, 
yaitu: 
a. Manager Bisnis 
Tugas dari manager bisnis yaitu untuk mengawasi dan memimpin 
operasi dan karyawan perusahaan. Mereka melakukan 
berbagai tugas untuk memastikan produktivitas dan efisiensi perusahaan 
termasuk menerapkan strategi bisnis, mengevaluasi kinerja perusahaan, 
dan mengawasi karyawan. 
b. Manager Pengambilan Resiko 
Tugas manager pengambilan resiko yaitu mengidentifikasi 
risiko finansial, keselamatan, atau keamanan yang mungkin akan 
dihadapi perusahaan. menyiapkan rencana dan tindakan untuk 
mengurangi faktor risiko. mengumpulkan informasi keuangan dari klien 
seperti pendapatan, aset, dan utang. mengelola kebijakan asuransi 
perusahaan 






c. Manager Keuangan 
Tugas dari manager keuangan yaitu untuk membantu perencanaan 
bisnis dan pengambilan keputusan dengan memberi nasihat 
keuangan yang sesuai. ekerja sama dengan manajer lainnya untuk 
merencanakan serta meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan 
termasuk perencanaan umum keuangan perusahaan. 
 
C. Produk-Produk BMT UGT Sidogiri Pekanbaru 
Ada produk simpanan dan produk pembiayaan di bmt ugt sidogiri 




1. Produk Simpanan 
a. Tabungan Haji 
Tabungan umum berjangka untuk membantu keinginan anggota 
melaksanaan ibadah haji.  
Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 
musytarakah. dengan nisbah 50% Anggota : 50% BMT 
Manfaat dan Keuntungan : 
1) Kemudahan melakukan setoran tabungan setiap saat. 
2) Mudah memantau perkembangan dana dengan mendapatkan laporan 
mutasi transaksi berupa buku tabungan. 
3) Mendapatkan tambahan bagi hasil yang kompetitif 






4) Ikut membantu sesama ummat ( ta'awun ) 
5) Aman, terhindar dari riba dan haram 
6) Dapat mengajukan dana talangan bagi calon jama'ah haji yang ingin 




b. Tabungan Umrah 
Tabungan umum berjangka untuk membantu keinginan anggota 
melaksanaan ibadah umrah.  
Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 
musytarakah. dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT 
Manfaat dan Keuntungan : 
1) Kemudahan melakukan setoran tabungan setiap saat. 
2) Mendapatkan tambahan bagi hasil yang kompetitif 
3) Ikut membantu sesama ummat ( ta'awun ) 
4) Aman, terhindar dari riba dan haram 
5) Dapat mengajukan dana talangan umrah maksimal 30% dari 
kekurangan biaya umrah dengan ketentuan pembiayaan yang 
berlaku 
c. Tabungan Hari Raya Idul Fitri 
Tabungan umum berjangka untuk membantu anggota memenuhi 
kebutuhan hari raya idul fitri. 






Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 
musytarakah. dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT 
Keuntungan :  
1) Transaksi mudah dan transparan sehingga memudahkan melihat 
perkembangan setiap saat, 
2) Aman, terhindar dari riba dan haram 
3) Ikut membantu sesama ummat (ta'awun) 
4) Mendapatkan bagi hasil bulanan yang halal dan menguntungkan 
atau dapat dirupakan barang untuk kebutuhan hari raya sesuai 
kebijakan BMT UGT Sidogiri  
5) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan. 13 
d. Tabungan Pendidikan 
Tabungan umum berjangka yang diperuntukkan bagi lembaga 
pendidikan guna menghimpun dana tabungan siswa. 
Akad :Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 
musytarakah. dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT 
 Keuntungan : 
1) Aman dan transparan sehingga dengan mudah memantau 
perkembangan dana setiap bulan 
2) Transaksi mudah dan bebas dari riba 
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3) Pengurus lembaga tidak disibukkan dengan urusan keuangan 
terutama pada saat pembagian tabungan  siswa di akhir tahun 
pendidikan. 
4) Mendapatkan bagi hasil bulanan yang halal dan menguntungkan. 
5) Mendapatkan dana BEA SISWA untuk siswa tidak mampu sebesar 
Rp 150.000  sesuai kebijakan BMT UGT Sidogiri 
6) GRATIS biaya administrasi.14 
e. Tabungan kurban 
Tabungan umum berjangka untuk membantu dan memudahkan anggota 
dalam merencanakan ibadah kurban dan aqiqah. 
Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 
musytarakah. dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT 
Keuntungan: 
1) Mempermudah perencanaan keuangan untuk pembelian hewan 
kurban dan aqiqah  
2) Mendapatkan Bagi hasil yang halal dan kompetitif. 
3) Membantu sesama ummat (ta'awun) 
f. Tabungan Tarbiyah 
Tabungan umum berjangka untuk keperluan pendidikan anak dengan 
jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan 
asuransi. 






Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 
musytarakah. dengan nisbah 25% Anggota : 75% BMT 
Manfaat : 
1) Kemudahan perencanaan keuangan masa depan untuk biaya 
pendidikan putra/putri 
2) Mendapatkan perlindungan asuransi secara otomatis tanpa melalui 
pemeriksaan kesehatan 




g. Tabungan Berjangka 
Tabungan Berjangka yang setoran dan penarikannya berdasarkan jangka 
waktu tertentu. 
Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 
musytarakah. dengan nisbah sebagai berikut 
Jangka waktu 1 Bulan Nisbah 50% Anggota : 50% BMT 
Jangka waktu 3 Bulan Nisbah 52% Anggota : 48% BMT 
Jangka waktu 6 Bulan Nisbah 55% Anggota : 45% BMT 
Jangka waktu 9 Bulan Nisbah 57% Anggota : 43% BMT 
Jangka waktu 12 Bulan Nisbah 60% Anggota : 40% BMT 
Jangka waktu 24 Bulan Nisbah 70% Anggota : 30% BMT 
Keuntungan : 
1) Mendapatkan Bagi Hasil yang lebih besar dan kompetitif 






2) Bisa dijadikan jaminan pembiayaan 




h. Tabungan MDA Berjangka Plus 
Tabungan berjangka khusus dengan manfaat asuransi santunan 
kesehatan secara gratis. 
Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah 
musytarakah. dengan nisbah 50% Anggota : 50% BMT 
Manfaat dan keuntungan : 
1. Mendapatkan santunan asuransi kesehatan sebagai berikut : 
a) Rawat inap rumah sakit Rp.200.000. Perhari ( maksimal 180 hari 
setahun ) 
b) Rawat ICU Rp.400.000.-perhari ( maksimal 10 hari setahun ) 
2. Santunan biaya operasi Rp 2 juta (dalam setahun ) 
a) Mendapatkan santunan asuransi meninggal dunia sebagai 
berikut: 
b) Santunan meninggal biasa Rp 5 juta 
c) Santunan meninggal kecelakaan Rp 10 juta 
  






2. Produk Pembiayaan 
a. UGT PAT (Pembiayaan Agunan Tunai) 
UGT PAT (Pembiayaan Agunan Tunai) Adalah pembiayaan dengan 




Akad Pembiayaan  
1) Akad yang berbasis Bagi Hasil (Mudharabah) atau Murabahah 
untuk penggunaan modal usaha atau Investasi 
2) Akad yang berbasis Jual beli (Murabahah) untuk penggunaan 
pengadaan barang 
3) Akad yang berbasis Sewa (Multijasa) untuk penggunaan selain 
modal usaha atau pengadaan barang 
Manfaat dan Keuntungan 
1) Pembiayaan langsung cair tanpa disurvey 
2) Bagi Hasil atau Margin atau Ujrah paling murah 
3) Membantu kebutuhan dana bagi anggota tanpa perlu mencairkan 
dana yang dimiliki 
4) Bebas biaya asuransi dan biaya notaris 
5) Jangka waktu dan sistem angsuran sesuai keinginan anggota 
b. UGT GES (Gadai Emas Syariah) 
Adalah  Fasilitas pembiayaan dengan agunan berupa emas, ini sebagai 
alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat dan mudah 
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Akad yang digunakan adalah Akad Rahn Bil Ujrah 
Keuntungan dan manfaat 
1) Transaksi sesuai syariah 
2) Gratis biaya taksir dan administrasi 
3) Perhitungan Ujrah harian 
4) Proses cepat dan mudah 
5) Pembiayaan langsung cair tanpa survey 
6) Ujrah lebih murah dan kompetitif18 
c. UGT MUB (Modal Usaha Barokah) 
Adalah fasilitas pembiayaan modal kerja bagi anggota yang mempunyai 
usaha mikro dan kecil 
Akad Pembiayaan: 
Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis bagi hasil 
(Mudharabah/Musyarakah) atau jual beli (Murabahah) 
Keuntungan dan Manfaat: 
1) Membantu anggota untuk memenuhi kebutuhan modal usaha dengan 
sistem yang mudah, adil dan maslahah 
2) Anggota bisa sharing risiko dengan BMT sesuai dengan pendapatan 
riil usaha anggota. 
3) Terbebas dari Riba dan Haram 
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d. UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah) 
Adalah merupakan fasilitas pembiayaan untuk pembelian kendaraan 
bermotor. 
Akad Pembiayaan: 
Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (Murabahah) 
Keuntungan dan Manfaat: 
1) Membantu anggota dalam memiliki kendaraan bermotor dengan 
mudah dan barokah 
2) Bisa memilih kendaraan sesuai keinginan 
3) Nilai angsuran tetap sampai berakhirnya fasilitas Pembiyaan KBB 
4) Kendaraan di cover asuransi Syariah (Kehilangan dan Kerusakan 
diatas 75%) 
5) Terbebas dari Riba dan Haram19 
e.  UGT PBE (Pembelian Barang Elektronik) 
Adalah fasilitas pembiayaan yang ditujukan untuk pembelian barang 
elektronik. 
Jenis barang elektonik yang bisa diajukan adalah: 
1) Barang elektronik yang dijual secara legal (Baru atau bekas) 
2) Bergaransi (Pabrik atau Toko) 
3) Barangnya marketable seperti Laptop, Komputer, TV, Audio, 
Kulkas, dan lain-lain 
 







Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (Murabahah) 
atau akad Ijarah Muntahiyah Bittamliik.           
Keuntungan dan Manfaat: 
1) Membantu anggota dalam memiliki barang elektronik dengan 
mudah dan barokah 
2) Bisa memilih barang elektronik sesuai keinginan 
3) Nilai angsuran tetap sampai berakhirnya fasilitas Pembiayaan 













1. Pengertian Akad 
Akad (keputusan, ikatan, atau penguatan) atau perjanjian atau 
kesepakatan atau transaksi adalah sebagai komitmen yang terbingkai dengan 
nilai-nilai syariah. 
Dalam istilah fiqih, secara umum akad ialah sesuatu yang menjadi tekad 
seseorang untuk melakasanakan, baik yang muncul dari satu pihak, seperti jual 
beli, sewa, wakalah, dan gadai. 
Secara khusus akad ialah keterkaitan anatara ijab (pernyataan 
penawaran/ pemindahan kepemilikan) dan qabul (pernyataan penerimaan 
kepemilikan) dalam lingkup yang disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu. 
21
 
2. Pembentukan Akad  
a) Rukun  akad 
Ulama  Hanafiyah  berpendapat  bahwa  rukun  akad adalah ijab 
dan qabul. Adapun  orang  yang mengadakan  akad atau  hal-hal  
lainnya  yang  menunjang  terjadinya  akad  tidak dikatagorikan rukun 
sebab keberadaannya sudah pasti. 
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Ulama  selain  Hanafiyah  berpendapat  bahwa  akad memiliki 
tiga rukun, yaitu: 
1) Orang yang berakad (aqid). 
2) Sesuatu  yang  diakadkan  (maqud  alaih),  contoh:  harga  atau 
dihargakan. 
3) Shiqhat, yaitu ijab dan qabul.22 
Definisi Ijab dan Qabul 
Definisi ijab menurut   ulama   Hanafiyah   adalah penetapan  
ijab perbuatan  tertentu  yang  menunjukan  keridaan  yang  diucapkan   
oleh   orang  pertama, baik yang menyerahkan maupun yang  menerima, 
sedangkan qabul adalah  orang  yang berkata  setelah   orang  yang 
mengucapkan  ijab, yang menunjukan keridaan atas ucapan orang 
pertama. 
Berbeda dengan   pendapat  di  atas,  ulama   selain Hanafiyah
23
  
berpendapat  bahwa ijab adalah  pernyataan  yang keluar  dari  orang  
yang  menyerahkan  benda,  baik  dikatakan oleh orang pertama atau 
kedua, sedangkan qabul adalah pernyataan dari orang yang menerima 
barang. Pendapat ini merupakan pengertian umum dipahami orang 
bahwa ijab adalah ucapan dari orang yang menyerahkan barang (penjual 
dalam jual-beli), sedangkan qabul adalah pernyataan dari penerima 
barang.  




Juniar Astuti, “Implementasi Akad Wadiah Produk Simpanan Idul Fitri” , atikel dari  




Syarat dalam akad ada empat yaitu:
24
 
1) Syarat berlakunya akad (in’iqod) 
2) Syarat Sahnya akad (Shihah) 
3) Syarat terelisasikannya akad (Nafadz) 
4) Syarat Lazim,Yaitu bahwa akad harus dilaksanakan apabila tidak 
ada cacat. 
b) Unsur-unsur Akad 
Unsur-unsur akad adalah sesuatu yang merupakan pembentukan 
adanya akad, yaitu berikut ini. 
1) Shighat Akad 
Shighat akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua pihak 
yang berakad yang menunjukan atas apa yang ada di hati keduanya 
tentang terjadinya suatu akad. Hal ini dapat diketahui dengan ucapan 




2) Metode (uslub) Shighat Ijab dan Qabul 
Uslub-Uslub shighat dalam akad dapat diungkapkan dengan 
beberapa cara, yaitu berikut ini.  
  
                                                             
24
Akhmad mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, ( Jakarta: PT. Raja Grapindo 
Persada, 2016), Cet. Ke-1, h. 6. 
25
Neneng Nurhasanah dan Panji Adam, Hukum Perbankan syariah: Konsep dan 




a. Akad dengan Lafazh (Ucapan) 
Shighat dengan ucapan adalah shighat akad yang paling banyak 
digunakan orang sebab paling mudah digunakan dan cepat dipahami. 
Tentu saja kedua pihak harus mengerti ucapan masing-masing serta 
menunjukkan keridaannya. Shighat Akad dengan ucapan tidak 
disyaratkan untuk  menyebutkan barang yang dijadikan disepakati oleh 
jumhur ulama, kecuali dalam akad pernikahan. 
b. Al-aqid (Orang yang Akad) 
Al-aqid adalah orang yang melakukan akad, keberadaannya 
sangat penting sebab tidaka dapat dikatakan akad jika tidaka ada aqid. 
Secara umum, aqid diisyarakatkan harus ahli dan memiliki kemampuan 




Ulama Malikiah dan Hanafiah mensyaratkan aqid harus berakal, 
yakni sudah mumayyiz, anak yang agak besar yang pembicaraannya dan 
jawaban yang dilontarkan dapat difahami, serta berumur minimal 7 
tahun. Oleh karena itu,  dipandang tidak sah suatu akad yang dilakukan 
oleh anak kecil yang belum mumayyiz, orila, orang gila dan lai-lain. 
c. Mahal aqd (Al-ma’qud Alaih) 
Mahal aqd (Al-ma’qud Alaih) adalah objek akad atau benda-
benda yang dijadikan akad yang bentuknya tampak dan membekas. 
Barang tersebut dapat berbentuk harta benda, seperti dagangan, benda 
                                                             
26




bukan harta, seperti dalam akad pernikahan, dan dapat pula berbentuk 




d. Maudhu (tujuan) Akad  
Maudhu akad adalah maksud utama diisyarakannya akad. Dalam 
syariah islam, maudhu akad ini harus benar dan sesuai dengan ketentuan 
syara’. Sebenarnya maudhu akad adalah sama meskipun berbeda-beda 
barang dan jenisnya, pada akad jual-beli misalnya, maudhu akad adalah 
pemidahan kepemilikan barang dari penjual kepada pembeli, sedangkan 
sewa-menyewa adalah pemindahan dalam mengambil manfaat disertai 
pengganti dan lain-lainya. Maudhu akad pada hakikatnya satu arti 
dengan maksud asli akad dan hukum akad. Hanya saja, maksud asli 
akad dipandang sebelum terwujudnya akad, hukum dipandang sebelum 
terwujudnya akad, hukum dipandang setelah terjadinya akad atau akibat 
terjadinya akad, sedangkan maudhu akad berada diantara keduanya. 
Pembahasan ini sangat erat kaitannya dengan hubungan antara zhahir 
akad batinnya. Diantara para ulam, ada yang memandang bahwa akad 
yand sahih harus besesuaian antara zhahir dan batin akad. Akan tetapi 
sebagian ulama. 
3. Pembatasan dan Larangan dalam Akad Syariah 
Akad syariah pada dasarnya juga menganut asas kebebasan berkontrak 
seperti pada hukum positif, yaitu pada pihak bebas melakukan perjanjian dalam 
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bentuk apa saja, sepanjang tidak melanggar syariat islam, peraturan perundang-
undangan, ketertiban umum dan kesusilaan. Jadi yang membedakan asas 
kebebasan berkontrak yang dianut dalam hokum positif adalah aturan syari’at 
islam, yang melarang dibuatnya suatu perjanjian yang mengandung unsur 
MAGRIB singkatan dari.  
a) Maisir (spekulasi atau judi) 
b) Gharar (tipu musliahat) 
c) Riba (bunga) 
d) Bhatil (kejahatan) 
e) Riswah (suap dan objek haram)28 
4. Keterkaitan Akad dalam Produk 
وا   به َم الرِّ ُ اْلبَْيَع َوَحرَّ  َواََحلَّ ّللٰاه
Artinya:“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”. (Q. S. Al-Baqarah [2]:275)
29
 
Perlu diingat bahwa dalam melihat produk-produk bank syariah, selain 
bentuk atau nama produknya, yang perlu diperhatikan adalah prinsip syariah 
yang digunakan oleh produk yang bersangkutan dalam akadnya (perjanjian), 
dan bukan hanya nama produknya sebagaimana produk-produk bank 
konvensional. Hal ini terkait dengan bagaimana hubungan antara bank dan 
nasabah yang menentukan hak dan kewajiban masing-masing pihak. Selain itu 
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suatu produk bank syariah dapat , menggunakan prinsip syariah yang berbeda. 




5. Berakhirnya Akad dalam Islam 
Dalam konteks hukum islam, perjanjian yang dibuat oleh para pihak 
akan berakhir jika dipenuhi 3 (tiga) hal sebagai berikut. 
a) Berakahirnya masa berlaku perjanjian/akad31 
Bisanya dalam sebuah perjanjian telah ditentukan saat kapan 
suatu perjanjian akan  berkahir sehingga dengan secara otomatis 
perjanjian berakhir, kecuali kemudian ditentukan lain oleh para pihak. 
b) Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakal 
Hal tersebut terjadi jika salah satu pihak yang melanggar 
ketentuan perjanjian, atau salah satu pihak mengetahui jika dalam 
pembuatan perjanjian terdapat unsur kekhilafan atau penipuan. 
Kekhilafan biasanya menyangkut objek perjanjian, maupun megenai 
orangnya. 
c) Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia 
Hal ini berlaku pada perikantan untuk berbuat sesuatu, yang 
membutuhkan adanya kompensasi khas. Apabila perjanjian dibuat 
dalam hal memberikan sesuatu, katakanlah dalam bentuk uang/barang, 
maka perjanjian tetap berlaku bagi ahli warisnya. Sebagai contoh ketika 
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orang yang membuat perjanjian pinjaman uang kemudian meninggal 






1. Definisi iMurabahah 
Kata imurabahah iberasal idari ikata irabaha, yurabihu, murabahatan, 
iyang berarti iuntung iatau imenguntungkan, iseperti iungkapan i“tijaratun 
irabihah, iwa baa’u iasy-syai imurabahatan” iartinya iperdagangan iyang 
imenguntungkan idan menjual isesuatu ibarang iyang imemberi ikeuntungan. 
iKata imurabahah ijuga berasal idari ikata iribhun iatau irubhun iyang iberarti 
itumbuh, iberkembang idan bertambah.
33
 i 
Akad iMurabahah iadalah iakad ijual ibeli ibarang idengan imenyatakan 
harga perolehan idan ikeuntungan i(margin) iyang idisepakati ioleh ipenjual 
idan pembeli. iAkad iini imerupakan isalah isatu ibentuk inatural icertainty 
icontracts, karna idalam imurabahah iditentukan ibeberapa irequired irate 
iprofit-nya (keuntungan iyang iingin idiperolehan).
34
 iKedua ibelah ipihak 
iharus imenyepakati harga ijual idan ijangka iwaktu ipembayarannya. iHarga 
ijual idicantumkan idalam iakad jual ibeli idan ijika itelah idisepakati itidak 
idapat iberubah iselama iberlakunya akad. Karena idalam idefinisinya idisebut 
iadanya i“keuntungan iyang idisepakati”, karakteristik imurabahah iadalah isi 
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ipenjual iharus imemberi itahu ipembeli itentang harga ipembelian ibarang idan 
imenyatakan ijumlah ikeuntungan iyang iditambah pada ibiaya itersebut. 
Menurut ifatwa iDSN-MUI, imurabahah iadalah imenjual isuatu 
ibarang dengan imenegaskan iharga ibelinya ikepada ipembeli, idan ipembeli 
imembayarnya dengan iharga iyang ilebih isebagai ilaba. 
Sedangkan imenurut iUU iNomor i21 iTahun i2008 itentang iPerbankan 
Syariah, iyang idimaksud idengan iakad imurabahah iadalah iakad ipembiayaan 
suatu barang idengan imenegaskan iharga ibelinya ikepada ipembeli, idan 




2. Dasar iHukum iMurabahah i 
Murabahah imerupakan isalah isatu ibentuk ijual ibeli, ipara iulama 
berpendapat ibahwa idasar ihukum imurabahah iini isama iseperti idalam idasar 
hukum ijual ibeli ipada iumumnya. iDasar ihukum iyang idigunakan ijumhur 
iulama adalah iAl-qur’an idan ihadits. 
Diantara iayat-ayat itersebut iadalah i:  
1) Al-Baqarah iayat i275 
وا   به َم الرِّ ُ اْلبَْيَع َوَحرَّ  َواََحلَّ ّللٰاه
Artinya: i“Allah itelah imenghalalkan ijual ibeli idan 
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2) An-nisa iayat i29  
ٰٓ اَْن َتُكْوَن ِتَجاَرًة  ا اَْمَواَلُكْم َبْيَنُكْم بِاْلَباِطِل ِاَلَّ َها الَِّذْيَن ٰاَمُنْوا ََل َتأُْكلُْوٰٓ اَيُّ ٰيٰٓ
ْنُكْم ۗ َوََل َتقْ  َ َكاَن ِبُكْم َرِحْيًماَعْن َتَراٍض مِّ
ا اَْنفَُسُكْم ۗ ِانَّ ّللّاٰ ُتلُْوٰٓ  
Artinya: i“Wahai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 
sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 




Sedangkan iHadits iRasulullah iSAW, iantara ilain: 
ِبيَّ َصلَّى ّللاُ َعَلْيِه َوآلِِه َوَسلََّم َقاَل: َثالٌَث فِْيِهنَّ اْلَبَرَكةُ  : َاْلَبْيُع إَِلى أََجٍل، أَنَّ النَّ
ِعْيِر ِلْلَبْيِت ََل ِلْلَبْيِع )رواه ابن ماجه عن صهيب  iَواْلُمَقاَرَضُة، َوَخْلُط اْلُبرِّ ِبالشَّ
RAsulullah iSAW ibersabda i“‘Ada tiga hal yang mengandung 
berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), 
dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah 




3. Rukun iMurabahah i 
Rukun idari iakad imurabahah iyang iharus idipenuhi idalam itransaksi 
iada beberapa, iyaitu: 
1. Pelaku iakad, iyaitu iba’i i(penjual) iadalah ipihak iyang imemiliki 
barang iuntuk idijual, idan imusytari i(pembeli) iadalah ipihak iyang 
memerlukan idan iakan imembeli ibarang 
2. Objek iakad, iyaitu imabi’ i(barang idagangan) idan itsaman i 
i(harga), dan 
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3. Shighah, iyaitu iIjab idan iQabul. Ijab qabul disebut juga akad. 
Biasanya memuat tentang spesifikasi barang yang di inginkan 
nasabah dan kesediaan pihak bank syariah dalam pengadaan barang . 
pihak bank syariah juga harus memberitahukan harga pokok 
pembelian dan jumlah keuntungan yang ditawarkan kepada nasabah 
. kemudian penentuan lama angsuran dapat dilakukan setelah 
kesepakatan murabahah.  
4. Syarat iMurabahah i 
Dalam iMurabahah idibutuhkan ibeberapa isyarat, iantara ilain i: 
1) Mengetahui iharga ipertama i(harga ipembelian) ibaik ikedua ibelah 
ipihak. 
2) Mengetahui ibesarnya ikeuntungan, imengetahui ijumlah 
ikeuntungan adalah ikeharusan, ikarena iia imerupakan ibagian idari 
i iharga i(tsaman), sedangkan imengetahui iharga iadalah isyarat 
isahnya ijual ibeli. 
3) Modal ihendaknya iberupa ikomoditas iyang imemiliki ikesamaan 
idan sejenis, iseperti ibenda-benda iyang iditakar, iditimbang idan 
idihitung. Jika imodal idan ibenda-benda iyang itidak imemiliki 
ikesamaan, iseperti barang idagangan, iselain idirham idan 
idinar,tidak iboleh idiperjual belikan idengan icara imurabahah ioleh 
ipihak iyang itidak imemiliki barang idagangan. iHal iini ikarena 




iharga ipertama, idengan iadanya itambahan keuntungan idalam 
isistem imurabahah. 
4) Sistem imurabahah idalam iharta iriba ihendaknya itidak 
imenisbatkan riba itersebut iterhadap iharga ipertama. iSeperti 
imembeli ibarang iyang ditakar iatau iditimbang idengan ibarang 
isejenis idengan itakaran iyang sama, imaka itidak iboleh 
imenjualnya idengan isistem imurabahah. iHal semacam iini itidak 
idiperbolehkan ikarena imurabahah iadalah ijual ibeli dengan iharga 
ipertama idengan iadanya itambahan, isedangkan tambahan terhadap 
iharta iriba ihukumnya iadalah iriba idan ibukan ikeuntungan. 
5) Transaksi ipertama iharuslah isah isecara isyara’.39 
5. Fitur idan iMekanisme iAkad iMurabahah i 
1. Bank ibertindak isebagai ipihak ipenyedia idana idalam ikegiatan 
itransaksi murabahah idengan inasabah. 
2. Bank idapat imembiayai isebagian iatau iseluruh iharga ipembelian 
ibarang yang itelah idisepakati ikualifikasinya. 
3. Bank iwajib imenyediakan idana iuntuk imerealisasikan ipenyediaan 
ibarang yang idi ipesan inasabah. 
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6. Tujuan idan imanfaat iakad imurabahah i 
1. Bagi iBank 
a) Tujuannya isebagai isalah isatu ibentuk ipenyaluran, ibentuk 
ipenyaluran disini iadalah ibank iberperan isebagai ipenyedia 
ibarang iyang diinginkan nasabah. 
b) Manfaatnya imemperoleh ipendapatan idalam ibentuk imargin, 
imargin disini imaksudnya iadalah ibank imemperoleh ikeuntungan 
idari ibarang yang idijualnya ipada inasabah. 
2. Bagi iNasabah 
a) Tujuannya iialah isalah isatu ialternative iuntuk imemperoleh 
ibarang tertentu imelalui ipembiayaan idari ibank. 
b) Manfaatnya idapat imengangsur ipembayaran idengan ijumlah 
iangsuran yang itidak iakan iberubah iselama imasa iperjanjian. 
7. Analisa idan iIdentifikasi iRisiko iMurabahah i i 
a. Resiko ipembiayaan i(financing irisk) iyang idisebabkan ioleh inasabah 
wanprestasi iatau idefault. 
b. Resiko ipasar iyang idisebabkan ioleh ipergerakan inilai itukar ijika 






8. Jenis-jenis iMurabahah 
Murabahah idapat idibedakan imenjadi idua imacam iyaitu i: 
1. Murabahah itanpa iPesanan 
 Pada iprinsipnya, idalam itransaksi imurabahah ipengadaan ibarang 
menjadi itanggung ijawab ibank isyariah isebagai ipenjual. iDalam 
murabahah itanpa ipesanan, ibank isyariah imenyediakan ibarang 
atau persediaan ibarang iyang iakan idiperjualbelikan idilakukan 
tanpa memperhatikan iada inasabah iyang imembeli iatau itidak. i 
Sehingga iproses ipengadaan ibarang idilakukan isebelum 
transaksi ijual beli imurabahah idilakukan. iPengadaan ibarang 
dilakukan idengan beberapa icara iantara ilain: iMembeli ibarang jadi 
kepada iprodusen. Dan memesan ikepada ipembuat ibarang idengan 
pembayaran idilakukan secara ikeseluruhan isetelah iakad. 
2. Murabahah iberdasarkan iPesanan i 
 Bank isyariah iakan imelakukan itransaksi imurabahah ijika iada 
nasabah yang imemesan. 
9. Fatwa iSyariah 
a. Fatwa iDewan iSyariah iNasional iNo. i04/DSN-MUI/IV/2000 
itentang iMurabahah. 
b. Fatwa iDewan iSyariah iNasional iNo. i10/DSN-MUI/IV/2000 
itentang iWakalah. 
c. Fatwa iDewan iSyariah iNasional iNo. i13/DSN-MUI/IX/2000 




d. Fatwa iDewan iSyariah iNasional iNo. i16/DSN-MUI/IX/2000 
itentang idiskon idalam iMurabahah. 
e. Fatwa iDewan iSyariah iNasional iNo. i23/DSN-MUI/III/2002 
itentang ipotongan ipelunasan idalam iMurabahah. 
f. Fatwa iDewan iSyariah iNasional iNo. i46/DSN-MUI/II/2005 
itentang ipotongan itagihan iMurabahah i(Khasm iFi iAl-
Murabahah). 
g. Fatwa iDewan iSyariah iNasional iNo. i47/DSN-MUI/II/2005 
itentang ipenyelesaian ipiutang iMurabahah ibagi inasabah iyang 
itidak imampu imembayar. 
h. Fatwa iDewan iSyariah iNasional iNo. i49/DSN-MUI/II/2005 
itentang ikonversi iakad iMurabahah.
41
 
10. Perlakuan iAkuntasi 
a. Pernyataan iStandar iAkuntansi iKeuangan i(PSAK) iNo. i102 itentang 
akuntansi iMurabahah 
 Ikhtisar iRingkasan i: 
 PSAK i102: iAkuntansi iMurabahah imengatur ipengakuan, 
ipengukuran, penyajian,idan ipengungkapan itransaksi imurabahah.  
 PSAK i102 iditerapkan iuntuk: 
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1) Lembaga ikeuangan isyariah idan ikoperasi isyariah iyang 
imelakukan transaksi imurabahah ibaik isebagai ipenjual 
imaupun ipembeli, idan 
2) Pihak-pihak iyang imelakukan itransaksi imurabahah idengan 
lembaga keuangan isyariah iatau ikoperasi 
3) Pedoman iAkuntansi iPerbankan iSyariah iIndonesia i(PAPSI) 
iyang berlaku. 
C. Pembiayaan 
1. Pengertian iPembiayaan 
Pembiayaan iatau ifinancing iialah ipendanaan iyang idiberikan 
ioleh isuatu ipihak ilain iuntuk imendukung iinvestasi iyang itelah 
idirencanakan, ibaik idilakukan isendiri iataupun ilembaga. iDengan ikata 
ilain, ipembiayaan iadalah ipendanaan iyang idikeluarkan iuntuk 
imendukung iinvestasi iyang itelah idirencanakan.
42
 
Pembiayaan imerupakan iaktivitas ibank isyariah idalam 
imenyalurkan idana ikepada ipihak ilain iselain ibank dan berdasarkan 
iprinsip isyariah, ipenyaluran idana idalam ibentuk ipembiayaan ididasarkan 
ipada ikepercayaan iyang idiberikan ioleh ipemilik idana ikepada ipengguna 
idana. iPemilik idana ipercaya ikepada ipenerima idana, ibahwa idana 
idalam ibentuk ipembiayaan iyang idiberikan ipasti iakan iterbayar. 
iPenerima ipembiayaan imendapat ikepercayaan idari ipemberi 
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ipembiayaan, isehingga ipenerima ipembiayaan iberkewajiban iuntuk 
imengembalikan ipembiayaan iyang itelah iditerimanya isesuai idengan 
ijangka iwaktu iyang itelah iditerimanya isesuai idengan ijangka iwaktu 
iyang itelah idiperjanjikan idalam iakad ipembiayaan.
43
 
Menurut iUU No. i7 Tahun i1992 itentang iperbankan isebagaimana 
itelah idiubah imenjadi iUU iNo. i10 iTahun i1998 itentang iPerbankan 
iDalam iPasal i1 iNomor i(12): i“Pembiayaan iberdasarkan iprinsip isyariah 
iadalah ipenyediaan iuang iatau itagihan iyang idipersamakan idengan iitu 
iberdasarkan ipersetujuan iatau ikesempatan iantara iBank idengan ipihak 
ilain iyang imewajibkan ipihak iyang idibiayai iuntuk imengembalikan 
iuang iatau itagihan itersebut isetelah ijangka iwaktu itertentu idengan 
iimbalan iatau ibagi ihasil.
44
 
 Pembiayaan imerupakan ikegiatan bankisyariahidanilembaga ikeuangan  
lainnya icontohnya iBMT idalam imenyalurkan dananya kepada pihak  anggota 
yang imembutuhkan idana. Pembiayaan sangat ibermanfaat ibagi  bank syariah 
maupun iBMT,inasabah dan pemerintah. Pembiayaan  memberikan ihasil iyang 
besar diantara penyaluran idana melalui ipembiayaan, bankisyariah iperlu 
imelakukan ianalisis ipembiayaan yang imendalam.
45
 Sehingga ikerugian idapat 
idihindari. 
Dalam bukuiyangiditulis oleh Muhammad, pembiayaan iatau ifinancing 
iadalah ipendanaan yang idiberikan oleh isuatu ipihak ikepada ipihak ilain 
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untuk mendukung investasi iyang itelah idirencanakan, ibaik idilakukan isendiri 
maupun ilembaga. Dengan ikata ilain, ipembiayaan iadalah ipendanaan yang 
dikeluarkan iuntuk imendukung iinvestasi iyang itelah idirencanakan.
46
 
2. Tujuan iPembiayaan 
 Menurut iMuhammad secara makro pembiayaan bertujuaniuntuk 
meningkatkan ekonomi iumat, itersedianya idana ibagi ipeningkatan iusaha, 
meningkatkan produktifitas, imembuka lapangan ikerja baru, daniterjadi 
distribusi pendapatan. Sedangkan secara mikro pembiayaan idiberikan dengan 
tujuan memaksimalkanilaba, meminimalkan resiko, penyalahgunaan sumber 
ekonomi, dan penyaluran ikelebihan idana. 
3. Fungsi ipembiayaan 
Sesuai dengan tujuan pembiayaan tersebut,imaka pembiayaan memiliki 
fungsiisebagai berikut:imeningkatkanidaya guna uang, menstabilitas ekonomi 
dan sebagai ijembatan iuntuk imeningkatkan ipendapatan inasional.
47
 
4. Unsur-unsur ipembiayaan i 
Adapun iunsur-unsur ipembiayaan iadalah isebagai iberikut: 
a. Kepercayaan 
Yaituisuatu keyakinan ipemberi ikredit/pembiayaan  
(bank/BMT) bahwa ipembiayaan iyang idiberikan ibank iberupa iuang, 
ibarang iatau ijasa iakan ibenar iditerima ikembali idimasa itertentu idi 
imasa idatang. 
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b. Mitra iusaha/partner 
Merupakan ipihak iyang imendapatkan ipembiayaan idari ibank 
isyariah, iatau ipengguna idana iyang idisalurkan ioleh ibank isyariah. 
c. Akad 
Akad imerupakan isuatu ikontrak iperjanjian iatau ikesepakatan 
iyang idilakukan iantara ibank isyariah idan ipihak inasabah/mitra. 
d. Risiko i 
Setiap dana yang disalurkan/diinvestasikaniolehibank 
isyariah/BMT iselalu imengandung irisiko itidak ikembalinya idana. 
iRisiko ipembiayaan imerupakan ikemungkinan ikerugian iyang iakan 
itimbul ikarena idana iyang idisalurkan itidak idapat ikembali. 
e. Jangka iwaktu 
Merupakan iperiode iwaktu iyang idiperlukan ioleh inasabah 
iuntuk imembayar ikembali ipembiayaan iyang itelah idiberikan ioleh 
ibank isyariah/BMT. iJangka iwaktu idapat ibervarisi iantara ilain 
ijangka ipendek, jangka imenengah, idan jangka panjang. iJangka 
ipendek iialah jangka waktu pembayaran ikembali ipembiayaan ihingga 
isatu itahun. Jangkaimenengah merupakan jangka waktu iyang 
idiperlukan dalam melakukan pembayaran ikembali iantara i1 ihingga i3 
itahun. Jangka ipanjang iialah ijangka iwaktu ipembayaran ikembali 






f. Balas ijasa 
Sebagai ibalas ijasa iatas idana iyang idisalurkan ioleh ibank 
isyariah/BMT, imaka inasabah imembayar isejumlah itertentu isesuai 




5. Jenis-jenis ipembiayaan 
Berdasarkan i itujuan ipenggunaannya ipembiayaan iyang idilakukan 
ioleh iBMT, idibedakan idalam: 
a. Pembiayaan iModal ikerja, iyakni ipembiayaan iyang iditujukan 
untuk memberikan imodal iusaha iseperti iantara ilain ipembelian 
bahan ibaku atau ibarang iyang iakan idiperdagangkan. 
b. Pembiayaan iinvestasi, iyakni ipembiayaan iyang iditujukan iuntuk 
modal usaha ipembelian isarana ialat iproduksi idan iatau pembelian 
barang modal iberupa iaktiva itetap/inventaris. 
c. Pembiayaan ikonsumtif, iyakni ipembiayaan iyang iditujukan iuntuk 
pembelian isuatu ibarang iyang idigunakan ibukan iuntuk 
kepentingan produktif. i 
Sedangkan iberdasarkan icara ipembayarannya imaka ipembiayaan 
dibedakan idalam: 
1) Pembiayaan idengan iangsuran ipokok, imargin/bagi ihasil 
iperiodic, iyakni iangsuran iuntuk ijenis ipokok idan ibagi ihasil 
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idibayar/diangsur isecara iperiodik iberdasarkan iwaktu iyang 
itelah iditentukan imisalnya ibulanan. 
2) Pembiayaan idengan ibagi ihasil/margin iperiodik idan ipokok 
idiakhir, iyakni iuntuk ibagi ihasil idibayar/diangsur isecara 
iperiodik isedangkan ipokok idibayar isepenuhnya ipada isaat 
iakhir ijangka iwaktu iangsuran. 
3) Pembiayaan idengan iangsuran ipokok idan ibagi ihasil/margin 
idiakhir, iyakni iuntuk ipokok idan ibagi ihasil idibayar ipada 
isaat iakhir ijangka iwaktu ipembiayaan idengan icatatan ijangka 
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 Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan telah 
di uraikan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini, membahas tentang 
bagaimana penerapan akad murabahah pada pembiayaan pembelian barang 
elektronik (PBE) di BMT UGT Sidogiri Pekanbaru penulis dapat 
menyimpulkan bahwa : 
1) Pada pembiayaan PBE ini BMT UGT Sidogiri Pekanbaru menjadi 
wadah bagi nasabah yang ingin melakukan pembiayaan PBE tesebut. 
Dan BMT UGT Sidogiri membantu nasabah yang ingin memiliki 
barang elektronik tersebut melalui produk pembiayaan PBE yang ada di 
BMT UGT Sidogiri Pekanbaru menggunakan akad murabahah. 
2) Pembiayaan PBE di BMT UGT Sidogiri Pekanbaru ini menggunakan 
akad murabahah antara pihak BMT dan nasabah melakukan akad dan 
menandatangani akad tersebut di atas materai setelah barang tersebut 
sudah dibelikan oleh pihak BMT. Dan pembiayaan PBE ini sangat 
efektif untuk masyarakat yang sangat membutuhkan barang elektronik 
yang diinginkan karena BMT UGT Sidogiri Pekanbaru sangat 
mempermudah nasabahnya yang hendak ingin melakukan pembiayaan 
PBE tersebut.  
3) Tata cara pengajuan pembiayaan PBE tersebut yaitu nasabah datang ke 




sudah di tetapkan oleh BMT, setelah semua sudah selesai maka pihak 
BMT akan melakukan survey terhadap nasabah setelah itu BMT akan 
membelikan barang yang sepesifikasinya sesuai dengan yang di 
inginkan oleh nasabah setelah, semua sudah selesai barulah BMT dan 
nasabah melakukan akad. Selain nasabah mendapat kemudahan, 
nasabah juga mendapatkan manfaat dan keuntungan yang di dapat yaitu: 
1. Membantu anggota dalam memiliki barang elektronik dengan 
mudah dan barokah 
2. Bisa memilih barang elektronik sesuai keinginan 
3. Nilai angsuran tetap sampai berakhirnya fasilitas pembiayaan 
4. Terbebas dari Riba dan Haram 
5. Dan untuk margin atau harga bisa kompetitif yaitu bisa dikurang 
dari tempat lain. 
4) Nasabah bisa mendapatkan barang elektronik sesuai yang diinginkan 
nasabah juga bisa menawar barang kepada pihak BMT karena 
menyediakan tawar menawar terhadap nasabah. Dan pihak BMT pun 
bisa memberikan keringanan atau diskon bagi setiap nasabahnya yang 
lancar dalam pembayaran angsurannya, dan BMT juga sangat 
meringankan bagi nasabah yang macet dalam hal pembayaran 
dikarenakan penurunan pendapatannya . 
5) Faktor pendukung pembiayaan PBE ini yaitu dari perkembangan 
ekonomi terutama pada bidang eleektronik yang semakin berkembang 




diberikan oleh pihak BMT UGT Sidogiri Pekanbaru yaitu menyediakan 
fasilitas tawar menawar dan harga lebih kompetitif serta penjumputan 
angsuran secara gratis menjadikan faktor pendukung dari pembiayaan 
PBE ini. Faktor penghambat dari pembiayaan PBE ini ialah kurangnya 
minat masyarakat dan kesadaran masyarakat akan pembiayaan ini, di 
tambah lagi dengan situasi dampak covid 19 saat ini yang membuat 
banyak masyarakat kesulitan bahkan tidak mempunyai pekerjaan 
sehingga akan sulit bagi masyarakat yang hendak ingin mengajukan 
pembiayaan PBE tersebut. 
B. Saran 
Adapun saran yang dibuat oleh penulis pada BMT UGT Sidogiri 
Pekanbaru ialah semoga dari pihak masyarakat manapun ataupun dari anggota 
yang sudah pernah mengambil atau melakukan pembiayaan di BMT UGT 
Sidogiri Pekanbaru atau di BMT manapun yang sudah paham akan produk-
produk syariah ini untuk bersosialisasi dan memberikan pemahaman terhadap 
masyarakat yang belum mengetahui akan hal produk-produk syariah ini. 
Karena sebagian masyarakat masih kurang nya edukasi, sosialisasi dan 
masyarakat yang masih kurang minat ataupun kurang kesadaran terhadap 
produk-produk syariah yang ada di BMT ini. Semoga masyarakat yang belum 
mengetahui akan produk-produk syariah ini cepat menyadari akan hal ini dan 
beralih menggunakan produk-produk dari BMT UGT Sidogiri Pekanbaru atau 
BMT lainya dikarenakan selain masyarakat mendapatkan kemudahan 




yang disediakan oleh BMT ini terhindah dari unsur riba, haram maysir. Semoga 
masyarakat cepat beralih dari bank konvensional maupun koperasi 
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